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BAB IV 

KESIMPULAN 

 Karya tari “Leto” merupakan hasil proses penciptaan yang berangkat dari 

pengamatan terhadap kehidupan perempuan Dayak Kenyah, khususnya aktivitas 

menjahit manik serta keterkaitannya dengan tradisi Hudoq Aban dan kehidupan 

agraris masyarakat ladang. Proses penciptaan karya ini tidak hanya berfokus pada 

hasil akhir pertunjukan, tetapi juga pada perjalanan kreatif yang meliputi eksplorasi, 

pengolahan, hingga penyusunan bentuk koreografi secara utuh. 

 Karya ini menggunakan metode penciptaan tari Alma M. Hawkins yang 

terdiri dari tahap eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. Tahap eksplorasi 

dilakukan melalui pengamatan langsung aktivitas menjahit serta pengalaman tubuh 

dalam merespons kondisi ladang dan simbol Hudoq Aban. Tahap improvisasi 

dilakukan dengan mengembangkan hasil eksplorasi menjadi variasi gerak yang 

lebih luas dan sesuai dengan kebutuhan dramatik karya. Selanjutnya, tahap 

komposisi dilakukan dengan menyusun seluruh motif gerak menjadi struktur 

dramatik yang terdiri dari bagian intro, konflik, proses, transformasi, hingga ending. 

 Selama proses penciptaan, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, 

terutama dalam proses pengolahan gerak yang bersumber dari aktivitas menjahit 

agar dapat diterjemahkan menjadi bahasa tubuh tari. Selain itu, penyesuaian 

karakter gerak Hudoq Aban juga menjadi tantangan dalam menyatukan 

keseragaman kualitas gerak antarpenari yang memiliki latar belakang kemampuan 

tubuh yang berbeda. Kendala tersebut diatasi melalui proses latihan berulang, 

pengarahan intensif, serta eksplorasi bersama antara penata dan penari. 
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 Proses penciptaan ini juga menghasilkan beberapa keberhasilan, di 

antaranya terbentuknya struktur dramatik karya yang utuh, serta terwujudnya 

transformasi gerak dari aktivitas keseharian menjadi bentuk koreografi yang 

memiliki nilai estetis dan simbolik. Selain itu, keterlibatan sepuluh penari 

perempuan dengan pembagian tokoh nenek dan cucu berhasil membangun relasi 

dramatik yang mendukung gagasan karya. 

 Karya tari “Leto” juga menjadi bentuk apresiasi terhadap peran perempuan 

Dayak Kenyah dalam menjaga dan mewariskan tradisi melalui aktivitas menjahit 

manik. Aktivitas tersebut tidak hanya memiliki nilai budaya, tetapi juga nilai 

ekonomi karena hasil kerajinan manik dapat menjadi sumber penghasilan 

masyarakat. Melalui karya ini, penata berupaya menunjukkan bahwa aktivitas 

keseharian perempuan memiliki kontribusi penting dalam keberlangsungan 

kehidupan sosial dan budaya masyarakat Dayak Kenyah. 

 Proses penciptaan karya tari “Leto” memberikan pengalaman kreatif bagi 

penata dalam memahami tubuh sebagai media ungkap gagasan budaya. Melalui 

proses ini, penata memperoleh pemahaman bahwa tradisi, aktivitas keseharian, dan 

simbol budaya dapat diolah menjadi bentuk karya tari yang memiliki makna baru 

tanpa menghilangkan akar budayanya. Dengan demikian, karya ini diharapkan 

dapat membuka ruang apresiasi dan diskusi lebih lanjut mengenai proses penciptaan 

seni, khususnya dalam konteks tari berbasis budaya lokal. 
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